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Bahan amelioran merupakan bahan pembenah tanah baik sebagai bahan untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah maupun sebagai pupuk untuk 
meningkatkan hasil pertanian. Kandungan terak baja yang dominan berupa logam berat, 
kalsium, dan silikat. Logam berat sebagian berguna sebagai unsur mikro dan makro bagi 
tanaman, tetapi sebagian lagi berupa racun bagi tanaman, hewan dan manusia. 
Persoalannya adalah bagaimana menanggulangi toksitas logam berat terhadap tanaman, 
hewan, dan manusia. Penelitian menunjukkan bahwa dengan kondisi pH tanah sampai 
dengan pH mendekati 7 kelarutan logam berat seperti Al, Fe, Mn, Cd, Pb, dan Cr sangat 
kecil sehingga tidak menimbulkan bahaya bagi tanaman, hewan, dan manusia. Terak baja 
dicampur dengan kompos (bahan organik matang) meningkatkan hasil tanaman pertanian 
dan menurunkan kadar logam terlarut di dalam tanah. Penelitian lain menunjukkan bahwa 
Fe, Al, dan Mn dengan asam-asam organik tanah membentuk ikatan ligand yang sangat 
kuat sehingga toksitas logam berat dapat dihindari. Pemanfaatan terak baja di tanah 
masam (sebut gambut dan tanah mineral masam) sangat positif terhadap hasil tanaman 
pertanian dan bahaya logam berat terhadap lingkungan hidup dihindari. Dua sisi positif 
dan sisi negatif terak baja dapat berguna untuk meningkatkan hasil pertanian dan 
menekan bahaya logam berat terhadap tanaman, hewan, dan manusia dapat dihindari 
dengan mengatur kondisi pH tanah atau terjadi ikatan ligand antara logam berat dengan 
dengan asam organik tanah. Oleh karena itu, terak baja disebut bahan amelioran dua mata 
pisau pertanian.  





 
 
